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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

Transliterasi yang dipergunakan mengacu pada SKB antara Menteri 

Agama serta Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, masing-masing No. 158 

Tahun 1987 dan No. 0543b/U/1987 dengan beberapa adaptasi.  

 

1. Konsonan 

Transliterasi huruf Arab ke dalam huruf Latin adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 Sa Ṡ Es dengan titik di atas ث

 Ja J Je ج

 Ha Ḥ Ha dengan titik di bawah ح

 Kha Kh Ka dan Ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż Zet dengan titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy Es dan Ye ش

 Sad Ṣ Es dengan titik di bawah ص

 Dad ḍ De dengan titik di bawah ض

 Ta Ṭ Te dengan titik di bawah ط

 Za ẓ Zet dengan titik di bawah ظ

 Ain ‘ Apostrof terbalik‘ ع

 Ga G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Waw W We و

 Ham H Ha ه

 Hamzah ‘ Apostrof ء

 Ya Y Ye ي
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Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda 

apapun. Jika terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (‘). 

 

2. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti halnya vokal bahasa Indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal 

bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat, maka transliterasinya 

adalah sebagai berikut : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah A a ا َ

 kasrah I i ا َ

 dhammah U u ا َ

 

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf yang meliputi : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Simbol Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

 fathah dan ya ai a dan i يَ 

 kasrah dan waw au a dan u وَ 

 

Contoh : 

 kaifa  bukan  kayfa :  ك يْفَ 

 haula  bukan   hawla :  ه وْلَ 

 

3. Penulisan Alif Lam 

Artikel atau kata sandang yang dilambangkan dengan huruf ال (alif lam 

ma’arifah) ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika diikuti oleh huruf syamsiah 

maupun huruf qamariah. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh : 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  ا لْش مْسَ 

ل ة َ لْز   al-zalzalah (bukan az-zalzalah) : ا لزَّ
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 al-falsalah : ا لْف لْس ل ة َ

د َا لْب َ لَ   : al-bilādu 

 

4. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan 

huruf, maka transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu : 

Aksara Arab Aksara Latin 

Harakat Huruf Nama (Bunyi) Simbol Nama (Bunyi) 

اَََ و  َ  fathahَdan alif, 

fathah dan waw 

Ā a dan garis di atas 

ي  َ  kasrah dan ya Ī i dan garis di atas 

ي  َ  dhammah dan ya ū u dan garis di atas 

 

Garis datar di atas huruf a, i, u bisa juga diganti dengan garus lengkung seperti 

huruf v yang terbalik, sehingga menjadi â, î, û. Model ini sudah dibakukan dalam 

font semua sistem operasi. 

Contoh : 

اتَ   mâta : م 

ى م   ramâ : ر 

وْتَ   yamûtu : ي م 

 

5. Ta Marbûtah 

Transliterasi untuk ta marbûtah ada dua, yaitu ta marbûtah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah dan dhammah, transliterasinya adalah (t). 

Sedangkan ta marbûtah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah (h). Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbûtah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta 

marbûtah itu ditransliterasikan dengan ha (h). 

Contoh : 

ا لْْ طْف الَ  ةَ  وْض   rauḍah al-aṭfâl : ر 

ل ة َ الْف اض  يْن ةَ  د   al-madânah al-fâḍilah : ا لْم 

كْمَ  ة َا لْح   : al-hikmah 
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6. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda tasydid (  ََ ), maka dalam transliterasi ini dilambangkan 

dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh : 

بَّن ا  rabbanâ : ر 

يْن ا  najjaânâ : ن ج 

قَ   al-ḥaqq : ا لْح 

جَ   al-ḥajj : ا لْح 

مَ   nu’ima : ن ع  

 aduwwun‘ : ع د وَ 

Jika huruf ى bertasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ىَ   .maka ditransliterasikan seperti huruf maddah (â) ,(س 

Contoh : 

 ali (bukan ‘aliyy atau ‘aly)‘ : ع ل يَ 

يَ  س   arabi (bukan ‘arabiyy atau ‘araby)‘ : ع ر 

 

7. Hamzah 

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (‘) hanya berlaku 

bagi huruf hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila huruf 

hamzah terletak di awal kata, maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab 

ia berupa alif. 

Contoh : 

وْنَ  ر   ta’murūna : ت امْ 

 ’al-nau : ا لْن وْءَ 

 syai’un : ش يْءَ 

رْتَ   umirtu : ا م 
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8. Penulisan Kata Arab Yang Lazim Digunakan Dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau 

kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa 

Indonesia tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas, misalnya kata hadis, 

sunnah, khusus dan umum. Namun bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari 

satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Dikecualikan dari pembakuan kata dalam Kamus Besar Bahasa 

Indonesia (KBBI) adalah kata al-Qur’an. Dalam KBBI digunakan kata Alquran, 

namun dalam penulisan naskah ilmiah dipergunakan sesuai asal teks Arabnya 

yaitu al-Qur’an, dengan huruf a setelah apostrof tanpa tanda panjang, kecuali jika 

merupakan bagian dari teks Arab. 

Contoh : 

Fi al-Qur’an al-Karîm 

Al-Sunnah qabl al-tadwîn 

 

9. Lafz Aljalâlah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf 

lainnya atau berkedudukan sebagai muḍâf ilaih (frasa nominal) ditransliterasi 

tanpa huruf hamzah.  

Contoh : 

َالله يْن   dînullah   د 

 billâh   ب الله

Adapun ta marbûtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafẓ al-

jalâlah ditransliterasi dengan huruf (t).  

Contoh : 

َاللهَ  ة  حْم   hum fî rahmatillâh ه مَْف يَْر 
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10. Huruf Kapital 

Walaupun dalam sistem alfabet Arab tidak mengenal huruf kapital, 

tetapi dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut diberlakukan ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan Pedoman Ejaan Bahasa Indonesia yang 

Disempurnakan. Huruf kapital antara lain digunakan untuk menuliskan huruf awal 

nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila 

nama diri didahului oleh kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf 

kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. 

Jika terletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata sandang tersebut 

menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf 

awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ditulis 

dalam teks maupun dalam catatan rujukan. 
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MOTTO 

 

ثَ بِكُل ِ مَا سَمِعَ   كَفىَ باِلْمَرْءِ أنَْ يحَُد ِ

“...Cukuplah seseorang dikatakan pendusta apabila ia mengatakan semua yang 

didengar...” 

(HR. Muslim) 
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ABSTRAK 

Naja, Lailatun. 2021. “Tafsir Ayat Al-Qur’an Era Post-Truth (Studi Kritis 

Penafsiran Khilafah di Facebook). Skripsi Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir IAIN 

Pekalongan. Misbakhudin, Lc,. M.Ag 

 

Kata Kunci : Post-Truth, Tafsir, Facebook 

Dalam era ini perkembangan digital teknologi khususnya bidang informasi 

dan komunikasi terjadi evolusi teknologi media, yang mana bisa disebut media 

online atau sering disebut dengan istilah media virtual.  Kerap kali di era yang serba 

cepat ini tidak sedikit kabar atau berita-berita yang tersebar dan belum tentu 

kebenarannya. Hal ini tidak hanya terjadi dalam dunia politik saja akan tetapi juga 

terjadi pada dunia penafsiran. Seperti halnya media facebook yang paling banyak 

digunakan oleh orang untuk saat ini. Fokus pembahasan dalam tulisan ini adalah 

bagaimana penafsiran khilafah era post-truth di facebook, apa saja faktor yang 

mempengaruhi dan juga pengaruhnya terhadap masyarakat. Tulisan ini 

menggunakan metode lapangan dengan pendekatan ad dakhil fi tafsir. Hasil dari 

penelitian ini adalah penafsiran khilafah era post-truth di facebook dilatarbelakangi 

oleh kelompok-kelompok ektrimis yang tidak memiliki sumber yang valid, dan 

terdapat kekeliruan didalamnya. Adapun faktor utama yang mempengaruhi 

penafsiran tersebut adalah politik dan ketidaktahuan. Masyarakat pada umumnya 

mudah dipengaruhi oleh penafsiran khilafah era post-truth yang dapat 

menghancurkan kesatuan negara Indonesia, namun hal tersebut dapat dicegah 

dengan etika bermedia sosial yang bijak. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Dalam era ini digital ini khususnya bidang komunikasi dan 

informasi terjadi evolusi teknologi media, yang mana bisa disebut media 

online atau sering disebut dengan istilah media virtual. Belum ada media 

yang dapat menandinginya dengan jumlahnya yang begitu banyak sudah 

mendunia. Kurang lebih dalam kurun waktu beberapa tahun belakangann 

ini new media diramaikan oleh fenomena muncuulnya situs jejaring sosial 

atau media sosial, dimana semua orang dapat membangun sebuah 

komunitas jejaring pertemanaan dimana bisa semua orang mngaksesnya 

dari seluruh dunia.1 

Media sosial memiliki dampak yang signifikan terhadap kehidupan 

masyarakat. Masyarakat dapat mengambil banyak manfaat dari media 

sosial. Manfaat yang ditimbulkan dari internet begitu banyak, akan tetapi 

juga terdapat beberapa kekurangannya diantaranya yakni kecanduan dan 

sebagainya.2 Fungsi media sosial yang termasuk kategori positif 

1.  sebagai cara untuk menambah wawasan, media masa selalu 

hadir dengan temuan terbaru, dengan demikian para pemuda 

                                                           
1 Dharlinda Suri, “Pemanfaatan Media Komunikasi dan Informasi dalam Perwujudan 

Pembangunan Nasional”, Jurnal Komunikasi Pembangunan, Vol. 17, No. 2, Juli 2019, h.179. 
2 Aldino Bagus Prasetyo, “Strategi Berpikir Kritis dalam Penggunaan Media Sosial di 

Kalangan Jamaah Masjid Gunung Sari Indah Surabaya”, Jurnal Repository Universitas Airlangga, 

2018, h. 13. 
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juga dapat mempelajari teknologi-teknologi baru dan juga 

mengikuti perkembangan.  

2. sebagai salah satu media untuk berbagi atau pertukaran data 

antar pengguna dapat saling bertukar data-data yang dinginkan.  

3. jika kita lihat pengguna media sosial dapa dengan  mudah 

mengakses informasi dan juga selain itu pengguna media dapat 

dengan mudah untuk bersosialisasi.3 

 

Diagram tersebut menunjukkan bagaimana penggunaan sosial 

media menempati tempat tertinggi dalam pemanfaatan internet bidang 

gaya hidup, salah satunya adalah facebook. 

Salah satu yang dapat digunakan dalam media untuk 

berkomunikasi antara satu sama lain dari jarak yang jauh, kita bisa 

menggunakan media yang disebut facebook.4 

                                                           
3 M. Thoriqul Huda, “Media Sosial Sebagai Sarana Membangun Kerukunan Pada 

Komunitas Young Interfaith Peacemaker (YIPC)”, Jurnal Studi Agama-agama dan Lintas Budaya 

Vol. 3, No.1 2018, h. 105. 
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Post-truth merebak dan meluas saat ini. Hal ini menjadi masalah 

besar bagi umat Islam. Kemampuan orang untuk meyakinkan orang lain 

bahwa yang dipostingnya adalah benar, meskipun itu adalah hoax karena 

diulang-ulang maka dianggap benar. Oleh karena itu munculah post-truth 

atau pasca kebenaran. Pada era truth itu berfikir kebenaran, namun di era 

post-truth ini mayakini bahwa sesuatu itu dianggap benar. Maka di era ini 

masyarakat harus lebih cerdas menggunakan media sosial terlebih dalam 

hal penafsiran Al-Qur'an.5  

Kamus Oxford mendefinisikan post-truth sebagai suatu keadaan 

bahwa opini publik lebih dipengaruhi oleh emosi dan kepercayaan pribadi 

dibandingkan fakta objektif. Kata “post” tidak menunjukkan makna 

lampau atau tidak menunjukkan makna suatu kebenaran dimasa lalu, akan 

tetapi menunjukkan bahwa kebenaran telah dikalahkan.6 Dalam bahasa 

Indonesia sendiri, post-truth dapat diartikan dengan pasca-kebenaran, atau 

biasa disebut penanda sebuah era. Sebuah era yang mana di era ini 

dipenuhi dengan berbagai berita palsu serta opini-opini yang tidak masuk 

akal.7 

Media facebook kerap dijadikan sebagai media dakwah. Dimana 

denga begitu luasya jaringan facebook ini memudahkan bagi seseorang 

                                                                                                                                                               
4 Mujahidah, “Pemanfaatan Jejaring Sosial (Facebook) Sebagai Media Komunikasi”, Vol. 

XV, No. 1, Juni 2013, h.104 
5 Puji Rianto, “Literasi Digital dan Etika Media sosial di era Post-Truth”,Jurnal Ilmu 

Komunikasi, Vol. 8, No. 2, Desember 2019, h. 28. 
6 Lee Mcintyre, Post-Truth, (Cambridge : MIT Press, 2018 ), h. 5. 
7 Budi Kurniawan, “Politisasi Agama di Tahun Politik: Politik Pasca Kebenaran di 

Indonesia dan Ancaman bagi Demokrasi” Jurnal Sosiologi Agama, Vol. 12, No. 1, Januari, 2018, 

h. 135. 
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dalam menyampaikan dakwahnya dan menyampaikan ajaran agama.8 

Mahasiswa adalah orang-orang yang bijak, tentu dapat memanfaatkan 

media dengan baik dan bijak. Sehingga dapat memilah dan memilih 

informasi maupun ceramah keagamaan, terlebih yang berkaitan dengan 

penafsiran al-Qur’an. 

Cara yang digunakan dalam dakwah di media facebook adalah 

global connection. Dimana dengan sistem ini, akan bayak manfaat yang 

kita dapatkan dan juga keuntungan yang besar di antaranya adalah dapat 

menjalin tali persaudraan satu sama lain dari jarak yang sangat jauh 

sekalipun.9 

Contoh penafsiran di era post-truth adalah peristiwa ditetapkannya 

Ahok sebagai penista agama oleh Pengadilan Negeri Jakarta pada tanggal 

9 mei 2017 adalah salah satu korban hoax yang disebar luaskan oleh Buni 

Yani. Kasus ini telah terbukti mengotak-ngatik warga muslim Jakarta, 

khususnya dalam hal pemilihan kepala daerah, harus muslim atau tidak. 

Lalu terjadilah perebutan tafsir al-Maidah ayat 51.10 

Salah satu ceramah tentang isi dari QS.al-Maidah ayat 51 dimana 

sempat diviralkan oleh tokoh salah satu golongan organisasi keagamaan 

yang berinisial HRS. Dalam video tersebut dia menyebutkan bahwa 

penafsiran QS.al-Maidah ayat 51 merupakan ayat yang didalamnya tidak 

                                                           
 

9 Septina Wulandari, Skripsi “ Facebook Sebagai Media Dakwah (Studi Kasus Terhadap 

Pendakwah Di Kota Banda Aceh)”, Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam, h. 47 
10 Ulya,  “Post-Truth, Hoax, dan Religiusitas di Media Sosial”, Jurnal Ilmu Aqidah dan 

Studi Keagamaan, Vol. 6 no.2 2018. H.294.  
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adanya perbedaan penafsiran baik salaf maupun khalaf, kalau pada ayat 

tersebut adalah suatu bentuk keharaman umat Islam mengangkat 

pemimpin kafir. Video tersebut diunggah oleh satu channel yang memiliki 

139 subscriber, 309 like,  33 komentar, dan 13 rb kali ditonton. Yang mana 

tidak sedikit dalam komentar tersebut yang membenarkan ucapannya. 

Pembenaran dari banyak viewer menghasilkan anggapan bahwa penafsiran 

tersebut benar adanya, tanpa menyaring kembali. Hal tersebut senada 

dengan post-truth secara leterjik berarti setelah kebenaran atau sudah tidak 

ada pentingnya kebenaran. Yang lebih penting adalah sebuah 

pengulangan-pengulangan sehingga akan dipercaya sebagai kebenaran.11 

Banyaknya penafsiran era post-truth yang muncul di facebook, 

khususnya 5 tahun terakhir ini (2016 - 2021 M), karena facebook mulai 

naik daun sejak lima tahun terakhir. Berdasarkan statistik tahun 2020 

dalam situsnya sendiri, hampir dari sepertiga  pengguna internet adalah 

pengguna facebook, lebih dari dua milyar orang yang mnggunakan dan 

membuka facebook. Setiap harinya banyak sekali pengguna yang 

menonton atau hanya sekedar update status di facebook ini. diperkirakan 

mencapai dua milyar orang perhari. 

Problematika penafsiran di era post-truth yang terjadi, dimana 

semua orang dapat menjadi produsen maupun konsumen secara 

bebasdalam memberikan informasi. Suatu kebenaran tidak dilihat dari 

                                                           
11 Moh Yasir Alimi, “Mediatisasi Agama Post-Truth dan Ketahanan Nasional”, 

(Yogyakarta : LKIS, 2018), h. 28. 
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substansinya. Suatu label kebenaran dapat diberikan dengan mudah oleh 

semua orang, begitu juga dalam dunia penafsiran. 

Penafsiran ayat al-Qur’an dalam  tulisan maupun konten di 

facebook yang memiliki pengaruh besar terhadap masyarakat yang lain 

atau hubungan antar manusia (hablum minannas) adalah penafsiran ayat-

ayat sosial. Adapun ayat-ayat sosial yang diangkat penulis adalah ayat-

ayat tentang pemaknaan khalifah dalam al-Qur’an. 

Oleh karena itu penulis ingin mengungkap faktor dan epistemologi 

yang melatarbelakangi tafsir ayat era post-truth di facebook, terutama 

dalam penafsiran kedua ayat di atas. Karena pada era tersebut telah banyak 

bermunculan tafsir yang perlu dipertanyakan epistemologi dan faktor yang 

melatarbelakanginya. 

B. Rumusan Masalah 

Guna memberikan arahan yang jelas mengenai masalah yang diteliti 

maka ditetapkan rumusan masalah tentang : 

1. Bagaimana konteks wacana yang sedang berkembang dari penafsiran era 

post-truth di facebook selama 5 tahun terakhir? 

2. Bagaimana faktor yang melatarbelakangi kerancuan penafsiran ayat-ayat 

al-qur’an era post-truth di facebook? 

3. Bagaimana pengaruh tafsir era post-truth di facebook terhadap  

religiusitas masyarakat Indonesia? 
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C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penafsiran-penafsiran ayat al-qur’an era post-truth 

selama lima tahun terakhir. 

2. Untuk mengetahui faktor yang melatarbelakangi kerancuan tafir ayat-

ayat al-qur’an era post-truth di facebook. 

3. Untuk mengetahui pengaruh tafsir era post-truth di facebook terhadap  

religiusitas masyarakat Indonesia. 

D. Kegunaan Penelitian 

1. Manfaat teoritik penelitian ini, diharapkan dapat memberikan 

sumbangsih kepada masyarakat. Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet 

Indonesia (APJI) tahun lalu mengungkap jumlah pengguna mencapai 

143,26 juta jiwa atau meningkat dibanding tahun sebelumnya sebesar 

132,7 juta jiwa. 17% Pengguna internet yang didominasi kaum muda 

menandakan adanya peralihan dari media konvensional ke media 

massa digital. Kepada masyarakat atau akademisi agar berhati-hati 

dalam mengambil tafsir di media sosial. 

2. Manfaat secara praktis bagi penulis dan pembaca, penelitian ini 

diharapkan dapat menambah wawasan penafsiran ayat-ayat al-Qur’an 

era post-truth, khususnya di facebook. 

E. Kajian Pustaka 

Sejauh pengamatan penulis, banyak sekali yang membahas tentang 

bermedia sosial di era post-truth. Namun belum ada yang membahas 

secara spesifik dalam hal penafsiran Al-Qur’an. Hanya saja terdapat 
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beberapa kajian yang relevan dengan kajian yang akan dibahas dalam 

penelitian ini. 

Pertama, “Tafsir al-Qur’an di Medsos” jurnal karya Nadirsyah 

Hosen dalam tulisannya ini penulis mencoba mengungkap penafsiran-

penafsiran yang berkembang di media sosial. Dalam buku ini penulis 

mencoba mengungkap fenomena penafsir ayat Al-Qur’an yang semata 

mengandalkan terjemahan dan mengambil rujukan melalui media sosial 

daripada kitab tafsir klasik dan modern. 

Kedua, “Epistemologi Tafsir Kontemporer” disertasi karya Abdul 

Mustaqim dalam tulisannya ini penulis mencoba mengungkap 

epistemologi penafsiran di zaman kontemporer. Menurutnya tafsir diera 

kontemporer disebut era reformatif yang mana berbasis pada nalar kritis. 

Era ini muncul dari ketidakpuasan penafsir modern kontemporer terhadap 

produk-produk penafsiran yang bersifat konvensional.12 

Ketiga, “Post-Truth, Hoax, dan Religiusitas di Media Sosial” 

Jurnal ilmu aqidah dan studi keagamaan karya Ulya. dalam tulisannya ini 

penulis mencoba mengungkap bentuk-bentuk penafsiran sosial media di 

era post-truth dan fake-news dan juga mengungkap religiusitas muslim di 

media sosial. Religiusitas memiliki sifat sebagaimana budaya. 

Keberadaannya dipengaruhi oleh berbagai proses perubahan sosial atau 

sebaliknya. Seiring berkembangnya zaman yang telah melahirkan berbagai 

macam media sosial, untuk menjadi religius jarang sekali ditemui orang-

                                                           
12 Abdul Mustaqim, Disertasi Epistemologi Tafsir Kontemporer, (Yogyakarta : UIN Sunan 

Kalijaga,2007), h. 438 
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orang berbondong-bondong belajar agama kepada ulama-ulama yang 

benar-benar expert di bidangnya. Mereka lebih tertarik pada ulama-ulama 

pendatang yang terkenal di media sosial atau televisi. Akhirnya teknologi 

mempengaruhi religiusitas publik di era sekarang ini yaitu era post-truth.13 

Keempat, “Mediatisasi Agama Post-Truth dan Ketahanan 

Nasional” buku karya Moh. Yasir Alimi. Buku ini mendedahkan 

bagaimana hate speech dan hoax atas nama agama beroperasi di dunia 

maya, juga bagaimana post-truth memperluas jurang polarisasi antar 

warga. 

Kelima, “Metode Kritik ad-Dakhil fit Tafsir” karya Dr. 

Muhammad Ulin Nuha. Buku ini menjelaskan tentang  bagaimana cara 

mengetahui adanya ad-Dakhil fit Tafsir dan apa saja yang bisa 

dikategorikan ad-Dakhil fit Tafsir. 

F. Kerangka Teori 

Dalam hal ini penulis menggunakan teori ad-Dakhīl fī al-Tafsīr 

yang dilakukan oleh Muhammad Ulinnuha, yang mana ia juga menggagas 

dari pemikiran ‘Abd al-Wahhab ‘Abd Wahhab Fayed seorang tokoh 

pemikir, penyair dan aktivis Islam di Mesir. Fayed sangat resah dengan 

munculnya beragam penafsiran yang subjektif terhadap mufassir, tanpa 

memperhatikan variabel-variabel yang ada. Dengan melakukan 

pendekatan teksual dan kontekstual Fayed menggunakan ad-Dakhīl fī al-

                                                           
13 Ulya, “Post-Truth, Hoax, dan Religiusitas di Media Sosial”, Jurnal Ilmu Aqidah dan 

Studi Keagamaan, H.293. 
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Tafsīr untuk melakukan kritik terhadap penafsiran Al-Qur’an14. ad-Dakhil 

terbagi menjadi dua yaitu Naqli dan Aqli. Dalam pembagian ad-Dakhil 

Aqli meliputi dua hal : Lughoh (menggunakan bahasa al-Qur’an tidak pada 

tempatnya) dan Ar-Ra’yu (penafsiran dengan menggunakan akal).15para 

ulama’ mencatat ada beberapa sebab yang turut mendorong masuk dan 

berkembangnya dakhil fi ra’yi ini. Antara lain adalah pemahaman mufassir 

yang subjektif. Subjektifitas terjadi karena; pertama, tidak terpenuhinya 

syarat-syarat sebagai penafsir al-Qur’an. Kedua, menafsikan al-Qur’an 

untuk menjustifikasi suatu golongan.16 

Selain itu penulis juga menggunakan teori yang digunakan oleh 

Lee Mclntyre dalam bukunya yang berjudul “Post-Truth”. Menurut 

Mclntyre, era post-truth selalu dipenuhi dengan fakta-fakta yang tidak 

benar serta penyalahgunaan penyampaian fakta, untuk kepentingan 

golongan pribadi.17 Maka dalam riset ini penulis ingin meneliti kajian-

kajian tafsir era post-truth dimana sebuah kebenaran tidak dilihat dari 

subtansinya beredar di facebook selama lima tahun terakhir dengan teori 

Fayed Muhammad ad-Dakhīl fī al-Tafsīr. hal tersebut untuk menilai 

apakah semua penafsiran di facebook termasuk infiltrasi penafsiran Al-

                                                           
14 Muhammad Ulinnuha, Metode Kritik ad-Dakhīl fī al-Tafsīr, (Jakarta : QAF, 2019), h.17. 
15 Rofiq Djunaidi, “Al Ashil wad Dakhil fit Tafsir”, Jurnal Pemikiran Islam dan Filsafat 

Vol. 11, No,2 Juli-Desember 2014, h. 71-72. 
16 Muhammad Ulinnuha Metode Kritik ad-Dakhīl fī al-Tafsīr , h.59 
17 Lee Mclntyre, Post-Truth, (Cambridge, MA : MIT Press, 2018), h.5 
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Qur’an. Karena ad-Dakhīl fī al-Tafsīr ini dapat melindungi tafsir dari 

kesalahan dan penyimpangan.18  

G. Metode Penelitian 

Adapun beberapa langkah yang ditempuh peneliti dalam mengkaji 

penelitian ada beberapa tahap yaitu : 

1. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan yaitu 

menggambarkan dan memaparkan fenomena secara jelas mengenai 

situasi yang terjadi. Khususnya lima tahun terakhir di facebook. 

Sehingga penelitian ini juga dapat disebut penelitian studi kasus dengan 

pendekatan deskriptif kualitatif. 

Pendekatan merupakan suatu hal yang ada kaitannya dengan 

cara orang mengamati dan meninjau suatu masalah sesuai dengan 

pengalaman yang dimiliki. Adapun pendekatan yang digunakan dalam 

penilitian ini adalah pendekatan sosial dan tafsir. Pendekatan sosiologi 

merupakan pendekatan yang dilakukan untuk menyelidiki kehidupan 

dan ikatan-ikatan antar manusia.19Adapun jenis pendekatan sosiologi 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah sosiologi pengetahuan Karl 

Mannheimm. Menurutnya, sebuah pemikiran hanya dapat dipahami 

dengan baik jika faktor-faktor sosial yang terletak dibalik lahirnya 

                                                           
18 Moh. Alwy Amru Ghozali, “Menyoal Legalitas Tafsir (telaah kritis konsep al Ashil wa 

al-Dakhil)” Tafsere Vol. 6 No. 2 Tahun 2018, hal.68. 
19 Dedi Mahyudi, “Pendekatan Antropologi dan Sosiologi dalam Studi Islam”, Jurnal Ihya’ 

Arobiyah, vol. Juli-Desember 2016, h. 208 
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pemikiran tersebut dipahami dengan baik.20 Pendekatan sosiologi 

pengetahuan ini akan penulis gunakan untuk mencari faktor-faktor 

sosial yang melatarbelakangi pemahaman tafsir ayat al-Qur’an era post-

truth di facebook.  

Sedangkan pendekatan tafsir yang dilakukan adalah 

menggunakan metode kritik ad-Dakhīl fī al-Tafsīr. ad-Dakhīl 

merupakan suatu aib atau cacat yang sengaja dibungkus serta diselipkan 

ke dalam beberapa bentuk tafsir.21 Dengan menggunakan teori ad-

dakhil fit tafsir, ketidaksesuaian maupun cacat dalam penafsiran 

khilafah di facebook akan dapat diketahui secara jelas. 

2. Sumber Data 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua bagian yaitu : 

a. Adapun sumber data primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah tafsir sosial media di facebook, akan tetapi dalam hal ini 

tafsir tidak terpaku pada satu objek saja, namun beberapa objek 

atau mayarakat yang ikut andil dalam menafsirkan ayat di lima 

tahun terakhir, sejak tahun 2016-2021. 

b. Adapun data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data-data yang memiliki keterkaitan dengan topik pembahasan baik 

berupa berita, buku ataupun jurnal. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

                                                           
20 Kurt H.Wolf, From Karl Mannheimm, (New Brunswick : Transaction Publishers, 1993), 

h.187 
21 Ahmad Fakhruddin Fajrul Islam, “ad-Dakhīl fī al-Tafsīr (Studi Kritis  dalam Metodologi 

Tafsir)”, Tafaqquh; Vol. 2 No. 2, Desember 2014, h.78 
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Metode pengumpulan data yang digunakan untuk menelusuri 

data historis.22 Dalam kegiatan dokumentasi ini, penulis 

mengumpulakan beberapa data yang didapat dari tulisan-tulisan yang 

mengandung penafsiran siyasah imaroh di facebook.  

4. Teknik analisis data 

Dalam melakukan analisis, penulis menggunakan teknik analisis 

wacana kritis. Analisis wacana merupakan suatu analisis untuk 

membongkar maksud-maksud dan makna-makna tertentu23. Metode ini 

digunakan untuk mengungkap faktor-faktor yang melatarbelakangi penulis 

atau pengguna akun dalam mejelaskan tentang penafsiran siyasah imaroh 

di facebook. Siyasah secara bahasa memiliki arti mengurus, mengatur, dan 

memerintah. Sedangkan secara istilah, siyasah merupakan mengatur atau 

memimpin sesuatu dengan arah yang membawa kepada kemaslahatan.24 

Sedangkan imaroh memiliki makna yang sama dengan imamah yaitu 

pemimpin. Sebutan siyasah imaroh ini biasa digunakan sebagai suatu 

sistem politik dalam kepemimpinan atau pemerintahan. 

H. Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini terdiri dari beberapa bab dan sub bab yang 

dibutuhkan dalam kajian ini agar penelitian ini memiliki alur yang jelas, 

rapi dan mudah difahami. 

                                                           
22 Iryana, Teknik Pengumpulan Data Metode Kualitatif, Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Sorong, h. 11 
23 Subur Ismail, “Analisis Wacana Kritis : Alternatif Menganalisis Wacana”, UIN Bandung, 

h.2. 
24  Wahyu Abdul Jafar, “Fiqih Siyasah dalam Perspektif al-Qur’an dan Hadits”, Imarah : 

Jurnal Pemerintahan dan Politik Islam, Vol. 3 No.1, 2018, h.26 
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Bab satu, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang 

masalah, batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan sistematika 

pembahasan.  

Bab dua, merupakan landasan teori yang berisi tentang teori yang 

digunakan dalam membahas penafsiran khilafah era post-truth di 

facebook. 

Bab tiga, merupakan pembahasan mengenai perkembangan 

penafsiran-penafsiran ayat-ayat al-qur’an era post-truth di facebook. 

Pembahasan ini bertujuan untuk mengetahui tafsir era post-truth dengan 

jelas. Selain itu pada bab ini juga menjelaskan tentang kritik penafsiran 

ayat al-qur’an era post-truth di Facebook. 

Bab empat, merupakan pembahasan tentang analisis penafsiran 

atau pemahaman ayat era post truth di Facebook dan pengaruh pemikiran 

tafsir dalam menumbuhkan budaya religius di Indonesia. 

Bab lima, merupakan penutup yang berisi kesimpulan dari semua 

dari pembahasan sekaligus jawaban terhadap permasalahan yang dikaji. 

Selain itu pada bab ini terdapat saran bagi pengkaji setelahnya yang 

membahas pembahasan yang sama seperti pembahasan ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Sebagaimana yang sudah dijelaskan penulis mengenai penafsiran Ayat al-

Qur’an era post-truth di media sosial, khususnya facebook, maka dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Kelompok-kelompok ekstrimis yang berambisi menjadikan negara islam 

(khilafah Islamiyah) merupakan gerakan yang terjebak dalam formalisasi 

agama. Substansi dari agama perlu direnungkan. Substansi dari agama adalah 

terwujudnya tatanan sosial yang damai, produktif, adil dan saling menghargai 

antar sesama. singkatnya, beragama adalah kedamaian dan kebahagiaan 

manusia, karena tuhan tidak membutuhkan makhlukNya, termasuk agama. 

Sehingga ketaatan manusia kepada Tuhan pun pada khakikatnya untuk 

kebahagiaan manusia sendiri.  

2. Adapun beberapa faktor yang melatarbelakangi kekeliruan dalam 

menafsirkan era post-truth di media sosial yaitu: Pertama, Tidak adanya 

keikhlasan dalam beramal, keuntungan pribadi maupun golongan lebh 

diutamakan. hal tersebut mengakibatkan penafsiran al-Qur’an yang 

tendensius tatanan yang sudah baik dan berujung kegaduhan di masyarakat; 

Kedua, cenderung menafsirkan al-Qur’an sesuai dengan paham yang 

dianutnya. Hal tersebut berakibat pada manupulasi makna yang dikandung 

oleh suatu makna; Ketiga, Ketidaksadaran mufassir bahwa objek penafsiran 
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merupakan firman dari Allah Swt, bahkan menyamakannya dengan kalam 

manusia; Keempat, Sikap mufassir yang sombong dan mereka yang tahu jalan 

yang benar namun tetap berada dijalan yang sesat. 

3. Penafsiran ayat al-Qur’an era post-truth sangat mempengaruhi religiusitas 

masyarakat. Namun kekeliruan-kekeliruan yang ada di era post-truth ini dapat 

diminimalisir dengan cara beretika sosial media secara bijak. 

B. Saran 

Setelah melalui beberapa proses pembahasan dsan kajian terhadap Tafsir 

Ayat Al-Qur’an Era Post-Truth (Studi Kritis Penafsiran Di Facebook), penulis 

menyarankan sebagai berikut : 

1. Bagi penulis dan pembaca 

Perlu adanya kajian yang mendalam mengenai Tafsir Ayat Al-

Qur’an Era Post-Truth (Studi Kritis Penafsiran Di Facebook), guna 

memberikan gambaran mengenai penafsiran di media sosial, khususnya di 

Facebook. 

2. Bagi peneliti akademisi 

Diharapkan untuk melakukan penelitian mengenai Tafsir Ayat Al-

Qur’an Era Post-Truth di media lain selain facebook, sebab tidak hanya 

facebook yang menjadi sorotan masyarakat dalam hal keagamaan. 
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